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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemerataan margin (efisiensi 

tataniaga) antar produsen ayam ras (horizontal) dan antar jenjang (vertikal)  di 

Kecamatan Way Lima. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer sedangkan untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

kuesioner, dan wawancara. Data yang telah diolah kemudian dianalisis 

menggunakan analisis efisiensi margin tataniaga dengan metode intersep deviasi 

relatif rata-rata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemerataan 

margin yang diperoleh peternak (horizontal) menyebar secara merata atau efisien, 

sedangkan penyebaran margin antar jenjang tataniaga (vertikal) berada pada 

posisi tidak merata atau tidak efisien. 
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ABSTRACT 

 

 

THE TRADING SYSTEM EFFICIENCY OF LAYER HEN EGGS IN WAY 

LIMA DISTRICT, PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

Kathrin Vini Aulia 

 

 

This research sought to determine the distribution margin level (trading system 

efficiency) among layer hen farmers (horizontally) and between levels (vertical) 

in Way Lima District. This research employed descriptive quantitative method 

which used primary data. The research data were collected using observation, 

questionnaire, and interview techniques. The obtained data were then analyzed 

using the analysis of trading system efficiency margin with the average relative 

deviation intercept method. The research results revealed that the distribution 

margin level obtained by farmers (horizontally) is spread evenly or efficiently, 

while the distribution margin between levels of the trade system (vertical) is in an 

uneven or inefficient status. 
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